ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kedudukan dan pembagian waris anak li’an menurut
Mazhab Syafi’i dan Hanbali". Penclitian ini bertujuan untuk menjawab tentang
pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali tentang ketentuan status dan
pembagian waris anak li’an serta menganalisis persamaan dan perbedaan antara
ketentuan status dan pembagian waris anak li’an menurut Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanbali.

Data yang dihimpun berasal dari pembacaan dan kajian teks, karena penelitian
ini merupakan penelitian bibliografi (bibliografi research), dalam penelitian ini
dokumen berperan sangat penting. Penelitian kualitatif ini selanjutnya dianalisis
dengan teknik deskriptif-komparatif. Sedangkan data utama yang dipakai adalah
kitab-kitab mazhab Syafi’i dan Hanbali baik yang ditulis pendiri mazhab ataupun

pengikutnya.

Dari literatur-literatur dan dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa hubungan
nasab anak li’an hanya dihubungkan kepada ibu dan kerabat ibu serta ibu mewarisi
harta anak li’an dengan bagian pastinya. Selain persamaan pendapat juga terdapat
perbedaan antara dua ulama mazhab tersebut, yaitu jika menurut ulama mazhab
Syafii sisa harta warisan dikembalikan kepada baitul mal atau juga dibagi kembali
dengan cara radd kepada zawil furud, maka menurut ulama mazhab Hanbali sisa
harta warisan tersebut dibagi dengan cara agabah kepada ibu ataupun kerabat dari
ibu.

pada prinsipnya perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena berbeda dalam
memahami nas dan metode pengmambilan hukum yang dikarenakan sosio kultural
dan geograﬁsnya Faktor metodologi ijtihad yang mendasari perbedaan pendapat
antara ulama mazhab Syafi'i dan Hanbali adalah pengambilan dasar hukum dengan
metode ijma’ dan Hadis.

Penulis sendiri lebih sependapat dengan pendapat Mazhab Hanbali yang mana
ibu dari anak li’an mewarisi harta warisan anaknya dengan cara asabah, mengenai
orang yang menjadi asabah anak li’an adalah dia sendiri (ibu anak li’an), jika ibu
tidak ada maka asabah anak li’an selanjutnya adalah agabah ibunya. Karena ibu bagi
anak li’an disamakaan sebagai ibu bapaknya dalam hal nasab, maka diapun
mengambil semua sisa warisannya sebagaimana ayah. Dalil yang digunakan adalah
ibu anak li’an mewarisi dengan cara asabah adalah dalam kaidah ilmu faraid orang
yang menjadi penyambung ahli waris yang agabah, maka dia juga termasuk asabah
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